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ABSTRACT

This research aiming for get best results from combination various size tuber and type
fertilizer enclosure that can be obtained more results well on system cultivation onion white. This
Research implemented in the village Nupabomba, District Tanantovea, Regency Donggala, Central
Sulawesi Province, began month January to by April 2019. This research use method Design
Random Group (RAK) with pattern Factorial. Factor first : 0.69 g of tuber small 1.18 g tuber
medium, 1.64 g of tuber big , Whereas factor second : 10 tons ha ~ = 2 kg plot fertlhzer cage
chicken, 10 tons ha ' = 2 kg plot ' fertilizer cage goat, 10 tons ha " = 2 kg plot ' fertilizer cage
COW. With thus there are 9 combinations treatment , every combination treatment diul ang three
times, so in a manner whole there are 27 plots trial, Results research this to show that treatment
size tuber on future growth well that is use size tuber large (1.64 g), on high plant and total leaves.
While on future production Use size the best bulbs that is use it right size tuber moderate (1, 18 g),
on all observation results production plant that is . while %1ft treatment type fertilizer cage more
well that is use type fertilizer cage chicken 10 tons ha = = 2 kg plot ~, on all observational
parameters plant onion white . Treatment combination various size tuber and type fertilizer cage
not give away signif influence fish All observational parameters.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil yang terbaik dari kombinasi berbagai
ukuran umbi dan jenis pupuk kandang, agar dapat memperoleh hasil yang lebih baik pada sistem
budidaya bawang putih. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nupabomba, Kecamatan Tanantovea,
Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah, mulai bulan Januari sampai dengan April 2019.
penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola Faktorial.
Faktor pertama 0,69 g umb1 kecil, 1,18 g umbi sedang, 1,64 g umb1 besar, sedangkan faktor kedua

: 10 ton ha' = 2 kg petak” pupuk kandang ayam, 10 ton ha' = 2 kg petak” pupuk kandang
kambmg, 10 ton ha' = 2 kg petak” pupuk kandang sapi. Dengan demikian terdapat 9 kombinasi
perlakuan, setiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali, sehingga secara keseluruhan terdapat 27
petak percobaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan ukuran umbi pada masa
pertumbuhan yang lebih baik yaitu menggunakan ukuran umbi besar (1,64 g), pada tinggi tanaman
dan jumlah daun. Sedangkan pada masa produksi Penggunaan ukuran umbi yang terbaik yaitu
menggunakan ukuran umbi sedang (1,18 g), pada semua pengamatan hasil produksi tanaman
tersebut. sedangkan pemberian perlakuan jenis pupuk kandang yang lebih baik yaitu menggunakan
jenis pupuk kandang ayam 10 ton ha” =2 kg petak’', pada semua parameter pengamatan tanaman
bawang putih. Perlakuan kombinasi berbagai ukuran umbi dan jenis pupuk kandang tidak
memberikan pengaruh yang signifikan Semua parameter pengamatan.

Kata Kunci: pupuk, umbi, bawang putih.
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PENDAHULUAN

Bawang putih (Allium sativum, L.)
adalah tanaman asli sub tropika yang
dikembangkan di daerah dataran tinggi.
Umbi bawang putih banyak digunakan
sebagai bumbu masak. Selain itu, bawang
putih diyakini oleh masyarakat dapat
digunakan sebagai bahan obat, antara lain
untuk pengobatan penyakit jantung, darah
tinggi, kelebihan kolestrol, trombosit rendah
dan diabetes. Pemanfaatan bawang putih
untuk pengobatan alternatif dan untuk
peningkatan daya tahan tubuh, umumnya
dilakukan dengan mengkonsumsinya dalam
bentuk segar, kapsul atau cairan yang belum
dimasak. Sebab perebusan atau pemasakan
bawang putih bisa berakibat hilangnya zat
allicin yang dipercaya berkhasiat sebagi
bahan obat (Fallo dan Lelang, 2016).

Kebutuhan (konsumsi) bawang putih
dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan
dengan meningkatnya jumlah penduduk,
semakin ~ membaiknya  perekonomian
nasional dan semakin meningkatnya
pengetahuan masyarakat akan pentingnya
gizi  komoditas tersebut. Selain itu
permintaan bawang putih (lembuh hijau)
jenis lokal yang semakin diminati
konsumsinya oleh masyarakat karena
mempunyai nilai ekonomi tinggi. Namun,
meningkatnya permintaan tersebut belum
mampu diimbangi dengan peningkatan
produksi. Hal ini disebabkan oleh luas
tanam dan produktivitas hasil yang rendah
(Fallo dan Lelang, 2016).

Pada tahun 2010 produksi bawang
putih di Indonesia mencapai 12.295 ton.
Produksi mengalami peningkatan untuk
tahun 2011 sebesar 14.749 ton dan tahun
2012 sebesar 17.638 ton. Akan tetapi
produksi bawang putih untuk tahun 2013
mengalami penurunan sebesar 1.872 ton
yaitu dari 17.638 ton menjadi 15.766 ton.
Kemudian mengalami peningkatan lagi
pada Tahun 2014 dengan jumlah produksi
16.902 ton (BPS, 2015).

Kendala yang dihadapi pada
budidaya tanaman bawang putih dilahan

adalah kandungan bahan organik tanahnya
yang rendah, sehingga kurang mendukung
pertumbuhan tanaman. Dengan demikian
perlu ditambahkan bahan organik dengan
pemberian pupuk organik. pupuk organik
misalnya pupuk kandang kambing, ayam
dan sapi yang mengandung unsur hara
makro dan mikro yang di butuhkan untuk
pertumbuhan tanaman dan diharapkan dapat
meningkatkan hasil bawang putih. Pupuk
organik tidak mengandung unsur hara
dalam jumlah yang besar namun
penambahan bahan organik kedalam tanah
dapat  berpengaruh  positif  terhadap
defisiensi  Nitrogen pada tanaman
(Yuwono, 2002).

Pupuk kandang mempunyai
beberapa manfaat dari penggunaannya pada
tanaman. Pupuk kandang dapat
menyediakan unsur makro (N, P, K) dan
mikro (Na, Fe, Cu, Mo). Selain itu,
penggunaan  pupuk  kandang  dapat
mendukung pertumbuhan tanaman karena
struktur tanah sebagai media tumbuh
tanaman dapat di perbaiki (Yuwono, 2002).
Beberapa hasil penelitian aplikasi pupuk
kandang ayam selalu memberikan respon
tanaman terbaik pada musim pertama. Hal
ini terjadi karenakan pupuk kandang ayam
relatif lebih cepat terdekomposisi serta
mempunyai kadar hara yang cukup pula
dibanding dengan jumlah unit yang sama
dengan pupuk lainnya (Hartatik dan
Widowati, 2005). Pupuk kandang kotoran
sapi adalah pupuk yang berasal dari
kandang ternak sapi baik berupa kotoran
padat yang tercampur sisa makanan maupun
air kencing (urine), sehingga kualitas pupuk
kandang kotoran sapi beragam tergantung
pada jenis, umur dan kesehatan ternak, jenis
dan kadar serta jumlah pakan yang di
komsumsi, jenis pekerjaan dan lamanya
ternak  bekerja, lama dan  kondisi
penyimpanan, jumlah serta kandungan
haranya (Sutejo, 2002). Dilingkungan kita
banyak terdapat kotoran - kotoran kambing
yang biasanya digunakan untuk pemupukan
tanaman. untuk mendapatkan kotoran
tersebut sangat mudah dan murah.
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Penelitian yang dilakukan Supardi (2011).
bahwa pemberian pupuk cair hasil
fermentasi  kotoran kambing terhadap
pertumbuhan tanaman sawi memberikan
pengaruh pada luas daun dan tinggi
tanaman.

Berdasarkan dari permasalahan diatas
maka perlu dilakukan suatu penelitian
tentang  Pertumbuhan dan  Produksi
Tanaman Bawang Putih Pada Berbagai
Ukuran Umbi dan Jenis Pupuk Kandang,
dengan tujuan untuk mendapatkan
perlakuan kombinasi yang terbaik pada
berbagai ukuran umbi dan jenis pupuk
kandang terhadap  pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang putih.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Nupabomba,  Kecamatan  Tanantovea,
Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi
Tengah.Secara geografis Desa Nupabomba
terletak pada ketinggian = 800 m dpl.
Pelaksanaan penelitian mulai bulan Januari
sampai dengan April 2019.

Alat yang digunakan adalah cangkul,
mistar/meteran, parang, mesin pemaras,
timbangan, kamera, ember dan alat tulis
menulis. Adapun bahan yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah bawang putih
lembuh hijau dan pupuk kandang.

Dalam penelitian ini menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan pola faktorial yang terdiri dari dua
faktor. Sehingga terdapat 9 kombinasi
perlakuan dan setiap perlakuan diulang 3
kali  sehingga terdapat 27 petakan
percobaan, dalam setiap petakan terdiri 50
populasi tanaman dan terdapat 10 tanaman
sampel, dengan ukuran petak 2 m x 1 m
dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. Faktor
pertama adalah Ukuran umbi bawang putih
(U) yang terdiri dari 3 taraf yaitu : Ul =
0,69 g Umbi kecil bawang putih, U2 = 1,18
g Umbi sedang bawang putih, U3 = 1,64 g
Umbi besar bawang putih. Faktor kedua
jenis pupuk kandang ( P ) yang terdiri dari 3
taraf yaitu : P1=10 ton ha” = 2 kg petak™
pupuk kandang ayam, P2 = 10 ton ha™ = 2
kg petak'1 pupuk kandang kambing, P3 =
10 ton ha” = 2 kg petak™ pupuk kandang
sapi. Data yang diperoleh dari penelitian ini
menggunakan analisis keragaman, apabila
hasil analisis keragaman menunjukan
pengaruh nyata atau sangat nyata akan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5%. guna mengetahui
perbedaan nilai rata-rata antara perlakuan.
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Gambar 1. Rata- rata tinggi tanaman bawang putih pada berbagai ukuran umbi dan jenis pupuk

Kandang 4 MST.
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Gambar 2. Rata- rata Tinggi Tanaman Bawang Putih pada Berbagai Ukuran Umbi dan Jenis Pupuk

Kandang 8 MST.
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Gambar 3. Rata-rata Tinggi Tanaman Bawang Putih pada Berbagai Ukuran Umbi dan Jenis Pupuk

Kandang 12 MST.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman. Berdasarkan pada
gambar 1, 2 dan 3, pada hasil pengamatan
tinggi tanaman bawang putih 4 MST, 8
MST, dan 12 MST, menunjukkan bahwa
perlakuan berbagai ukuran umbi dan jenis
pupuk kandang berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman bawang putih
semua umur pengamatan. Nilai rata-rata
tertinggi tanaman bawang putih terdapat
pada Gambar 1.

Jumlah  Daun (Helai).Data  hasil
pengamatan jumlah daun tanaman pada
Gambar 4, 5, dan 6, Sejak umur 4 MST

perlakuan (P3U1l) menyebabkan tanaman
bawang putih memiliki jumlah daun
terbanyak akan tetapi pada umur 8 MST
dan 12 MST jumlah daun tidak jauh
berbeda dengan jumlah daun perlakuan
yang lainnya. sedangkan untuk pengamatan
umur 8 MST  perlakuan (P1U3)
menyebabkan tanaman bawang putih
memiliki jumlah daun terbanyak hingga
tanaman tersebut berumur 12 MST.
Sebaliknya pada perlakuan yang memiliki
jumlah daun sedikit ada pada perlakuan
P3U3 dari umur 4 MST hingga tanaman
berumur 8 MST, akan tetapi pada umur 12
MST jumlah daun tanaman tersebut tidak
jauh berbeda dengan tanaman yang lainnya.
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Gambar 4. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Putih pada Berbagai Ukuran Umbi dan Jenis
Pupuk Kandang 4 MST.
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Gambar 5. Rata- Rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Putih pada Berbagai Ukuran Umbi dan Jenis
Pupuk Kandang 8 MST.
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Gambar 6. Rata- Rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Putih pada Berbagai Ukuran Umbi dan Jenis
Pupuk Kandang 12 MST.
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Bobot Segar Umbi Per Rumpun. Data hasil
pengamatan bobot umbi segar tanaman
pada Gambar 7. Menunjukkan bahwa
perlakuan P1U2 menyebabkan bobot umbi
segar tanaman bawang putih lebih berat dari
pada perlakuan yang lainnya. Sedangkan
untuk bobot umbi segar yang paling ringan
ditunjukan pada perlakuan P2U3.

Bobot Umbi Segar Perpetak. Data hasil
pengamatan bobot umbi segar perpetak
tanaman pada Gambar 8. menunjukkan
bahwa perlakuan P1U2 menyebabkan bobot
umbi segar perpetak tanaman bawang putih
yang tinggi yakni 13,96 dan berbeda dengan
berat segar umbi dari pada perlakuan
lainnya. Sedangkan untuk bobot umbi segar
yang paling ringan ditunjukan pada
perlakuan P2U3 yakni 10,43.

4.76 4.58

Diameter Umbi. Data hasil pengamatan
diameter umbi tanaman pada Gambar 9.
menunjukkan bahwa perlakuan P1U2
menyebabkan diameter umbi tanaman
bawang putih yang tinggi yakni 32,91 dan
berbeda dengan ukuran umbi dari pada
perlakuan lainnya. Sedangkan untuk
diameter umbi yang paling diameternya
kecil ada pada perlakuan P2U3 yaitu 10,43.

Bobot Umbi Kering. Data hasil pengamatan
bobot umbi kering tanaman pada Gambar
10 menunjukKan bahwa perlakuan P1U2
menyebabkan bobot umbi kering tanaman
bawang putih yang tinggi yakni 3,82 dan
berbeda dengan ukuran umbi dari pada
perlakuan lainnya. Sedangkan untuk bobot
umbi kering yang paling ringan ada pada
perlakuan P2U3 yaitu 2,66.
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Gambar 7. Rata- Rata Bobot Umbi Segar Tanaman Bawang Putih pada Berbagai Ukuran Umbi
dan Jenis Pupuk Kandang.
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Gambar 8. Rata- Rata Bobot Umbi Segar Perpetak Tanaman Bawang Putih pada Berbagai Ukuran

Umbi Dan Jenis Pupuk Kandang.
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Gambar 9. Rata- Rata Diameter Umbi Tanaman Bawang Putih pada Berbagai Ukuran Umbi dan

Jenis Pupuk Kandang.
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Gambar 10. Rata- Rata Bobot Umbi Kering Tanaman Bawang Putih pada Berbagai Ukuran Umbi

dan Jenis Pupuk Kandang.
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Gambar 11. Rata- rata Bobot Umbi Kering perpetak tanaman bawang putih pada berbagai ukuran

umbi dan jenis pupuk kandang.

Bobot Umbi Kering Perpetak. Data hasil
pengamatan bobot umbi kering perpetak
tanaman pada Gambar 11. menunjukkan
bahwa perlakuan P1U2 menyebabkan bobot
umbi kering tanaman bawang putih yang

tinggi yakni 13,96 dan berbeda dengan
ukuran umbi dari pada perlakuan lainnya.
Sedangkan untuk bobot umbi kering
perpetak yang paling ringan ada pada
perlakuan P2U3 yaitu 10,43.
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Gambar 12.Rata- Rata Bobot Umbi Ha" Tanaman Bawang Putih pada Berbagai Ukuran Umbi dan

Jenis Pupuk Kandang.

Bobot umbi Ha'. Data hasil pengamatan
bobot umbi Ha™ tanaman pada Gambar 12.
menunjukkan bahwa perlakuan P1U2
menyebabkan bobot umbi/Ha"' tanaman
bawang putih yang tinggi yakni 2,751 dan
berbeda dengan berat umbi dari pada
perlakuan lainnya. Sedangkan untuk bobot
umbi ha” yang paling ringan ada pada
perlakuan P2U3 yaitu 1,831.

Pembahasan

Pengaruh Perlakuan Berbagai Ukuran
Umbi Dan Jenis Pupuk Kandang.
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh
interaksi antara ukuran umbi dan jenis
pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang putih menunjukan
bahwa adanya pengaruh berbeda terhadap
pengamatan tinggi tanaman pada umur 4
MST. Dan berpengaruh beda pada umur 12
MST, tetapi tidak berpengaruh jauh beda
pada saat tanaman berumur 8§ MST. Pada
pengamatan jumlah daun menunjukan
adanya perbedaan jumlah rata- rata daun
pada umur 4 MST sampai 8 MST, tetapi
berbeda dengan umur tanaman 12 MST.
Hal ini mungkin di sebabkan karena nutrisi
yang terdapat dalam tanah mencukupi
kebutuhan tanaman. Selain itu, ditambahkan
dengan jenis pupuk kandang maka
kebutuhan nutrisi untuk umbi akan semakin
tercukupi, sehingga menghasilkan tinggi
tanaman dan jumlah daun yang terbaik.
Atmojo  (2003), menyatakan bahwa
penambahan N dapat menurunkan C/N
bahan organic sehingga cepat terurai.
Semakin cepat bahan organic melapuk,

maka semakin cepat unsur hara esensial
akan tersedia bagi tanaman.

Faktor iklim juga sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang putih.Hal ini mungkin
disebabkan tanaman bawang putih tidak
tahan terhadap curah hujan yang tinggi
karena dapat menyebabkan kerusakan pada
daun dan tanah menjadi lembab. Disamping
itu tanah yang lembab dapat memacu
pertumbuhan cendawan .

Menurut sunarjono (2010), bahwa
bawang putih dapat tumbuh baik di dataran
tinggi maupun dataran rendah. Akan tetapi,
tanaman bawang putih tidak tahan terhadap
hujan, terutama pada waktu peng umbian
karena  umbi-umbinya akan  mudah
membusuk.  Tingginya curah  hujan
mempengaruhi kadar air tanah, aerasi tanah
dan kelembaban udara. Begitu juga dengan
kelembaban yang tinggi atau dari 80%
memacu pertumbuhan cendawan yang

berpotensi  menyerang dan  merusak
tanaman (Hapsoh, dkk, 2017). Cahaya
matahari  mempengaruhi  pertumbuhan

tanaman melalui lamanya penyinaran yaitu
berpengaruh terhadap pembungaan tanaman
(Sutoyo, 2011).

Pengaruh  Perlakuan  Jenis  Pupuk
Kandang. Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh perlakuan jenis pupuk
kandang terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang putih, menunjukan adanya
pengaruh jenis pupuk kandang ayam
terhadap tinggi tanaman pada umur 12 MST
dari tanaman yang lain dan juga terdapat
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perbedaan yang sangat baik untuk jumlah
daun pada 8 MST sampai dengan umur 12
MST tetapi tidak berbeda dengan
pengamatan tinggi dan jumlah daun
tanaman yang lain pada umur 4 MST, serta
menunjukan pengaruh yang sangat baik
terhadap bobot umbi segar, bobot umbi
perpetak, diameter, bobot umbi Kkering,
bobot umbi kering perpetak dan bobot umbi
ha'. Hal ini diduga karena pemberian
pupuk kandang ayam dengan dosis 10
ton/ha-1 merupakan dosis yang tepat untuk
menyediakan unsur hara yang dapat
mendukung pertumbuhan tinggi tanaman
dan jumlah daun.

Hal ini sesuai pendapat yusrianti
(2012), pupuk kandang ayam mempengaruhi
pertumbuhan khususnya pertambahan tinggi
pada tanaman bawang putih. Laju
pertumbuhan tinggi tanaman pada fase
vegatatif sangat dipengaruh oleh jumlah
unsur hara yang terkumulasi didalam
jaringan sel tanaman sehingga dapat di
manfaatkan untuk proses fisiologisnya.
Jumlah akumulasi unsur hara rendah dalam
sel tanaman di pengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti cahaya, ketersediaan air
dalam tanah dan pemupukan. Sutejo (2000),
menyatakan kandungan unsur hara pada
pupuk kandang ayam terdiri 5%, P,Os 3%,
K,0 0,1%, CaO 4%, Mg 1% dan SO; 2%.
Pupuk kandang ayam merupakan pupuk
organik yang dapat meningkatkan jumlah
unsur hara yang tersedia dalam tanah, akan
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
pada tanaman khususnya pada tanaman
bawang putih.

Jenis pupuk kandang kambing 10
tonha” tidak menunjukan perbedaan
pertumbuhan bahkan produksi tanaman
pada saat umur 4 MST, 8 MST dan 12
MST. kita ketahui Kotoran kambing
memiliki unsur hara yang di butuhkan oleh
tumbuhan, kandungan unsur hara pada
pupuk kandang kambing terdiri dari N
(2,43%), P (0,73%), K (1,35%), Ca
(1,95%), Mg (0,56%), Mn (4,68%), Cu
(4,2%), Zn (2,91%) (Rabiana, 2006).

Menurut Ibrahim (2012), kurangnya
unsur hara dalam tanah dapat berakibatkan

rendahnya produktivitas pada tanaman
bawang putih. Jika unsur hara dalam tanah
tidak tersedia maka pertumbuhan tanaman
akan terhambat dan produksinya menurun.

Jenis pupuk kandang sapi 10 ton ha™
menunjukan perbedaan yang baik terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 4
MST sampai umur 8 MST, akan tetapi pada
saat umur 12 MST, tanaman tersebut tidak
berbeda jauh dengan perlakuan tanaman
lain. Sedangkan untuk jumlah daun pada
umur 4 MST sampai dengan umur 12 MST
tanaman tersebut memperlihatkan perbedaan
yang baik.serta menunjukan pengaruh yang
baik terhadap hasil produktivitas yakni
bobot umbi segar, bobot umbi perpetak,
diameter, bobot umbi kering, bobot umbi
kering perpetak dan bobot umbi ha-'.
Sedangkan Kandungan hara pupuk kandang
sapi adalah 0,5%N, 0,25%, P,Os dan 0,5 %
KO (Supriadi dan Herlina, 2010).

Abdul (2006) menyatakan bahwa
pupuk organik yang dicampurkan dengan

tanah semakin lama akan mengalami
dekomposisi dan mampu menyediakan
unsur hara bagi tanaman. Hal ini

dikarenakan Pemberian pupuk kandang
pada penelitian ini mendukung karena
kondisi tanah yang padat, keras dan
kandungan C-organik rendah berdasarkan
analisa tanah awal yaitu 1,4%. Kandungan
C-organik yang rendah akibat penggunaan
tanah yang sangat intens, sehingga tanah
semakin keras dan padat, yang berpengaruh
pada kesuburan tanah.Hal ini sesuai dengan
Patil dkk,.(2013) bahwa pupuk organik
berperan dalam perubahan struktur tanah
dan ketersediaan nutrisi yang dapat
mendukung pertumbuhan tanaman.

Tanah dengan struktur remah sangat
digemari oleh bawang putih sehingga pada
pemberian pupuk kandang terbanyak
menunjukkan pertumbuhan vegetatif dan
hasil tanaman. Sedangkan Kandungan hara
pupuk kandang sapi adalah 0,5%N, 0,25%
P,Os dan 0,5 % K,O (Supriadi dan
Herlina, 2010).

Pengaruh Perlakuan Berbagai Ukuran
Umbi. ukuran umbi kecil memperlihatkan
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pengaruh baik terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman pada umur 4 MST sampai dengan
umur 12 MST. Sedangkan untuk jumlah
daun pada umur 4 MST sampai dengan
umur 12 MST tanaman tersebut
memperlihatkan perbedaan yang baik.serta
menunjukan pengaruh yang baik dari
perlakuan umbi sedang terhadap hasil
produktivitas yakni bobot umbi segar, bobot
umbi perpetak, diameter, bobot umbi
kering, bobot umbi kering perpetak dan
bobot umbi ha™. Tetapi ukuran umbi sedang
memperlihatkan pengaruh yang lebih baik
dari pada perlakuan umbi kecil dari segi
pertumbuhan maupun dari produktivitas
tanaman bawang putih tersebut.

Hal ini sesuai dengan penelitian
(Sufyati, 2006) yang mendapatkan bahwa
pertumbuhan vegetatif tanaman bawang
merah yang berukuran sedang lebih baik

dibandingkan ~ dengan  bibit  kecil.
Sedangkan umbi ukuran besar
memperlihatkan pengaruh sangat baik

terhadap pertumbuhan jumlah daun pada
umur 4 MST sampai dengan umur 12 MST.
tetapi untuk tinggi tanaman pada umur 4
MST, 8 MST sampai dengan umur 12 MST
tanaman tersebut tidak memperlihatkan
perbedaan dengan perlakuan tanaman lain.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Sufyati (2006) bahwa bawang
putih yang ditanam dari umbi besar
memberikan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan bibit yang berasal dari
umbi  kecil.Daun-daun  bawang yang
terbentuk akan lebih banyak dibanding bibit
yang berukuran lebih kecil, dikarenakan
Bibit berukuran besar akan memberikan
pertumbuhan yang baik. Meningkatnya
proses fotosintesis akan berpengaruh pada
besar luas daun bawang putih sehingga
mempengaruhi proses pembentukan umbi
bawang (Sufyati,2006).

Menurut (Sutono dkk., 2007), umbi
benih yang berukuran besarkan tumbuh
baik  menghasilkan daun-daun lebih,
sehingga dapat dihasilkan total hasil yang
tinggi dan jumlah umbi per tanaman
besar pula.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa :
Penggunaan perlakuan kombinasi antara
berbagai ukuran umbi dan jenis pupuk
kandang memberikan hasil lebih baik
menggunakan ukuran umbi besar (1,64 g),
dan pupuk kandang ayam 10 ton ha™ atau 2
kg petak™ terhadap pertumbuhan tanaman
bawang putih sedangkan ukuran umbi
sedang (1,18 g) dan pupuk kandang ayam
10 ton ha' atau 2 kg petak” lebih baik
terhadap hasil pengamatan produksi
tanaman tersebut.

Penggunaan ukuran umbi pada masa
pertumbuhan yang lebih baik yaitu
menggunakan ukuran umbi besar (1,64 g),
pada tinggi tanaman dan jumlah daun.
Sedangkan pada masa produksi Penggunaan
ukuran umbi  yang terbaik  yaitu
menggunakan ukuran umbi sedang (1,18 g).
pada semua pengamatan hasil produksi
tanaman bawang putih.

Pemberian jenis pupuk kandang
yang lebih baik yaitu menggunakan jenis
pupuk kandang ayam 10 ton ha” atau 2 kg
petak™, pada semua parameter pengamatan
tanaman bawang putih.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, penulis menyarankan
dalam upaya budidaya tanaman bawang
putih dengan menggunakan umbi sedang
dan  pupuk kandang ayam = agar
mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.
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